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Abstrak 
 

Setiap Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi public 

mengenai pemanfaatan IoT melalui seminar teknologi :menuju generasi bersih dan siap digital sebagai 

salah satu teknologi kunci dalam menghadapi transformasi digital.seminar teknologi ini sasarannya 

adalah mahasiswa dan mahasiswi program studi manajemen universitas primagaraha serta 

masyarakat umum yang tertarik dengan teknologi terapan.metode pelaksanaan dilakukan seminar 

interaktif yang meliputi pemaparan materi,studi kasus dan sesi diskusi.materi mencakup pengenalan 

konsep dasar IoT,aplikasi IoT serta tumbuhnya kesadaran akan pentingnya literasi digital di era 

modern.kegiatan ini diharapkan dapat mendorong generasi muda,untuk lebih adaptif terhadap 

perkembangan teknologi dan mampu memanfaatkan secara positif dan berkelanjutan 

 

Kata kunci: internet of  things, edukasi public, seminar teknologi, literasi digital 

 

 

 
 

Gambar 1. seminar “Edukasi Publik Tentang Pemanfaatan IoT melalui Seminar Teknologi” 

dilaksanakan pada sabtu,15 juni 2024 di Esthetic Café sebagai bahan dari program menuju generasi 

yang bersih dan siap digital 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan salah satu inovasi yang berperan penting dalam 

era digital adalah Internet Of Things (IoT),Yitu Konsep menghubungkan berbagai perangkat 

fisik melalui jaringan internet untuk bertukar secara otomatis.pemanfaatan IoT dapat 

diterapkan pada berbagai bidang seperti rumah pintar,industri,pertanian,transportasi dan 

pengelolaan lingkungan.namun,pemahaman masyarakat terhadap konsep dan penerapan 

IoT masih tergolong rendah,khususnya pada kelompok mahasiswa non-teknis dan 

masyarakat umum. berdasarkan kondisi tersebut,kegiatan pengabdian masyarakat ini 

diselenggarakan untuk memeberikan edukasi publik menegenai konsep ,manfaat dan 

penerapan IoT dalam kehidupan sehari –hari melalui seminar teknologi ini diharapkan 

peserta dapat meningkatkan literasi digital,memiliki wawasan yang lebih luas mengenai 

perkembangan teknologi serta mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut secara positif 

untuk mendukung keberlanjutan lingkungan dan efisiensi kerja.perkembangan teknologi 

informasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia 

,termasuk cara berinteraksi,bekerja dan mengelola sumber daya.salah satu inovasi yang 

berkembang pesat adalah Internet Of Things (IoT),yakni konsep menghubungkan berbagai 

perangkat fisik ke internet untuk saling bertukar data secara otomatis.penerapan IoT telah 

merambah sektor industri ,transportasi,pertanian,kesehatan hingga tata kelola kota (smart 

city). 

Diindonesia,perkembangan IoT menunjukan tren positif,namun tingkat pemahaman 

dan adopsi teknologi ini dikalangan masyarakat umum masih relative rendah 

(kominfo,2003).rendahnya literasi teknologi tersebut berpontensi menghambat pemanfatan 

IoT secara optimal,khususnya untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.disisi 

lain,permasalahan lingkungan seperti pencemaran udara,pengelolaan limbah dan konsumsi 

energi berlebih masih menjadi tangtangan tersebut,misalnya melalui sistem pemantauan 

kualitas udara secara real – time ,pengelolaan sampah berbasis sensor dan otomatisasi 

penggunaan energi.pendekatan ini sejalan dengan Sustainable Development Goals (SDGs) 

terutama tujuan ke -11 (Sustainable Cities and Comunnicaties),tujuan ke -12 (Responsible 

Consumpation and Production) dan tujuan ke -13 (Climate Action).sayangnya,pemahaman 

masyarakat tentang keterkaitan IoT dengan isu lingkungan masih sangat terbatas.kondisi 

tersebut menegaskan perlunya kegiatan edukasi public yang dapat menjembatani 

kesenjangan literasi teknologi sekaligus menumbuhkan kesadaran lingkungan.edukasi ini 

penting tidak hanya untuk memperkenalkan konsep IoT,tetapi juga untuk memberikan 

wawasan aplikatif yang relevan dalam kehidupan sehari-hari .melalui pendekatan seminar 

teknologi,peserta dapat memperoleh pengetahuan secara interaktif,berdiskusi dan 

mengeksplorasi peluang penerapan IoT yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Berdasarkan latar belakang tersebut,kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dirancang untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang pemanfaatan IoT 

guna membentuk generasi yang bersih,peduli lingkungan dan siap menghadapi tangtangan 

era digital.penelitian ini mendokumentasikan pelaksanaan seminar,metode penyampaian 

materi,respons peserta,serta hasil evaluasi peningkatan pemahaman.diharapkan,hasil 

kegiatan ini dapat menjadi model edukasi yang efektif untuk diterapkan diwilayah lain 

dengan karakteristik serupa. 

 

2. METODE  
Data Kegiatan ini dilaksanakan pada sabtu 15 juni 2024 di Esthetic café,kota serang 

Banten.Metode Pelaksanaan yang digunakan adalah seminar interaktif yang meliputi: 

2.1. Desain Kegiatan 

Kegiatan dirancang untuk dalam bentuk seminar teknologi yang memadukan 

penyampaian materi,demostrasi dan sesi Tanya jawab.materi difokuskan pada konsep dasar 

IoT,manfaat dan aplikasinya di berbagai sektor,serta keterkaitannya dengan isu lingkungan 

dan pembangunan berkelanjutan. 
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2.2. Tahapan Pelaksanaan 

2.2.1. Persiapan 

• Penyusunan materi  persentasi berbasis literature terkini. 

• Koordinasi dengan pihak kampus dan narasumber 

• Publikasi kegiatan melalui media social dan poster dilingkungan kampus 

2.2.2. Pelaksanaan  

• Sesi 1:Pengenalan konsep IoT dan tren global 

• Sesi 2:Studi kasus pemanfaatan IoT untuk lingkungan bersih dan hemat 

energi 

• Sesi 3:Diskusi interaktif  dan Tanya jawab 

2.2.3. Evaluasi 

• Pengisian pre-test dan post test peleh peserta untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan 

• Kuesioner kepuasan peserta terhadap penyampaian materi dan relevansi 

topic 

2.3. Instrumen Evaluasi 

• Kuesioner pengetahuan :berisi 10 pertanyaan pilihan ganda mengenai IoT dan 

penerapannya 

• Lembaran Observasi: untuk mencatat partisipasi aktif peserta selama seminar 

• Formulir kepuasan peserta:untuk mendapatkan umpan balik terkait isi dan metode 

penyampaian. 

 

2.4. Evaluasi Data 

Data kuantitatif dari pre-test dan post –test dianalisis menggunakan perhitungan 

persentase peningkatan skor rata-rata peserta .data kualitatif dari kuesioner kepuasaan dan 

observasi dianalisis secara deskritif untuk pengetahuan respond an rekomendasi peserta. 

 

2.5. Keabsahan Data 

Validitas instrument diuji expert judgment oleh dua dosen bidang teknologi informasi 

dan pendidikan.reliabilitas kuesioner diuji menggunakan koefisien cronbach’s alpha (>0,70) 

untuk memastikan konsistensi butir pertanyaan. 

Metode ini diharapkan mampu memberikan gambaran utuh proses,capaian dan 

dampak kegiatan edukasi public terkait pemanfaatan IoT,serta memudahkan replikasi 

diwilayah lain. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Kegiatan 

Kegiatan seminar teknologi ini diikuti oleh 60 peserta,terdiri dari 40 mahasiswa 

program studi manajemen universitas primagraha dan 20 peserta masyarakat umum 

dari kota serang.sebelum seminar dimulai,peserta mengisi  pre-test untuk mengukur 

pengetahuan awal terkait IoT.rata-rata skor pre-test adalah 42% menunjukan bahwa 

sebagian besar peserta belum memahami konsep dasar IoT dan aplikasi dalam 

kehidupan sehari-hari.setelah pemaparan materi,demostrasi aplikasi dan sesi diskusi 

interaktif,peserta mengisi post-test.rata-rata skor pre-test meningkat menjadi 86% 

yang menunjukan adanya peningkatan pemahaman sebesar 44%.berdasarkan 

kuesioner kepuasan peserta,92% menyatakan materi sangat relevan,89% menilai 

penyampaian narasumber jelas dan 94% menyatakan kegiatan ini menambah 

wawasan baru terkait IoT dan kaitannya dengan lingkungan. 

 

3.2. Pembahasan 

Peningkatan skor pengetahuan menunjukkan bahawa metode seminar interaktif 

efektif untuk memperkuat konsep IoT kepada masayarakat.hal ini sejalan dengan 

penelitian Gubbi et al.(2013) yang menyatakan bahwa pemahaman teknologi baru 
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dapat ditingkatkan secara signifikan melalui media pembelajaran yang 

menggabungkan teori dan demostrasi praktik.dari hasil diskusi,peserta mampu 

mengidentifikasikan beberapa potensi penerapan IoT dilingkungannya ,antara lain: 

• Sistem pemantauan sampah menggunakan sensor volume tempat sampah. 

• Sistem pencahayaan otomatis di fasilitas umum untuk menghemat energy 

• Pemantauan kualitas udara secara real-time untuk wilayah padat lalu lintas 

 

Temuan ini konsisten dengan laporan perera et al(2014) yang menyebutkan 

bahwa IoT memiliki potensi besar dalam pengelolaan sumber daya lingkungan jika 

terintegrasikan dengan partisipasi masyarakat.selain itu,kegiatan ini berkontribusi 

pada pencapaian SDG 11 (Sustainable Cities and Communities) dengan mendorong ide 

smart city berbasis partisipasi warga ,SDG 12 (Responsible Consumption and 

Production) melalui penerapan efisiensi energi dan pengelolaan limbah,serta SDG 13 

(Climate Action) melalui pengurangan dampak lingkungan.namun,tangtangan yang 

dihadapi adalah keterbatsan akses terhadap perangkat IoT dan biaya implementasi 

yang relatif tinggi untuk sebagian komunitas.oleh karena itu,keberlajutan program 

edukasi perlu diiringi dengan kerja sama antara peruguruan tinggi,pemerintah daerah 

dan sektor swasta agar ide-ide dari masyarakat dapat diwujudkan secara nyata. 

Peningkatan skor rata-rata dari 42% pada pre-test menjdain 86% pada post test 

menunjukan bahwa kegiatan seminar ini efektif dalam mentransfer pengetahuan 

terkait konsep dasar IoT dan aplikasinya.efektifitas ini dapat dijelaskan melalui teori 

Active Learning  yang dikemukakan oleh Bonwell &Eison (1991),dimana peserta 

terlibat secara efektif dalam proses pembelajaran akan memilik target retensi 

pengetahuan yang lebih tinggi disbanding pembelajaran satu arah.pendekatan 

seminar interaktif yang digunakan dalam kegiatan ini memungkinkan peserta untuk 

tidak hanya menerima informasi tetapi juga memproses,mengajukan pertanyaan dan 

memberikan ide aplikasi nyata.respon peserta yang sangat positif (lebih dari 90% 

merasa materi relevan dan bermanfaat) juga memeperkuat temuan bahwa edukasi 

berbasis masalah (problem-based learning) yang dikaitkan dengan konteks loka lebih 

efektif dalam meningkatkan kesdaran dan motivasi masyarakat untuk mengadopsi 

teknologi baru.sejalan dengan penelitian chatterjee et al.(2018),relevansi materi 

dengan permasalahan sehari-hari menjadi faktor kunci dalam memicu partisipasi aktif 

masyarakat dalam pengembangan solusi berbasis teknologi.hasil diskusi kelompok 

mengungkap bahwa peserta mampu merancang ide penerpan IoT yang selaras dengan 

kebutuhan local,misalnya pengelolaan sampah pintar (smart waste 

management),sistem pencahayaan otomatis difasilitas umum dan pemantauan 

kualitas udara berbasis sensor.ini mengindikasikan bahwa edukasi teknologi tidak 

hanya menambah pengetahuan,tetapi  juga mampu memicu technological literacy dan 

kreatifitas peserta.menurut Gubbi et al (2013),adopsi IoT akan lebih berhasil jika 

masyarakat dilibatkan sejak tahap ide dan desain solusi,bukan hanya sebagai 

pengguna akhir.selain manfaat diperoleh,kegiatan ini juga mengidentifikasikan 

tantangan nyata dilapangan pertama,sebagai peserta mengungkapkan keterbatasan 

perangkat keras IoT yang mudah diakses  di wilayah mereka.kedua,biaya 

implementasi dan pemeliharaan masih menjadi penghalang bagi komunitas 

kecil.ketiga,ada kebutuhan pelatihan lanjutan untuk mengoperasikan dan memelihara 

sistem IoT.tantangan ini selaras dengan temuan Borgia (2014) bahwa penetrasi IoT 

dinegara berkembang sering kali terkendala factor infrastruktur,biaya dan 

keterampilan teknis. 

Dari perspektif pembangunan berkelanjutan kegiatan ini berkontribusi 

langsung pada pencapaian beberapa target Sustainable Development Goals (SDG): 

• SDG 11 (Sustainable Cities and Communities):mendorong terciptanya konsep kota 

pintar berbasis partisipasi warga 
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• SDG 12 (Responsible Consumption and Production):memperkenalkan konsep 

efisiensi energi dan pengurangan limbah 

• SDG 13 (Climate Action) :Menumbuhkan kesadaran mitigasi perubahan iklim 

melalui teknologi. 

 

Kedepan,program seperti ini dapat ditingkatkan skalanya dengan 

menggabungkan hands-on workshop sehingga peserta tidak memahami konsep,tetapi 

juga memiliki keterampilan teknis untuk membuat prototipe IoT sederhana.selain itu 

kemitraan antara perguruan tinggi,pemerintah dan sektor  dihasilkan swasta 

diperlukan untuk menyediakan perangkat,pendampingan dan dukungan pendanaan 

sehingga ide yang dihasilkan masyarakat dapat diimplementasikan secara 

berkelanjutan. 

 

4. SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada  masyarakat berupa seminar “Edukasi Publik tentang 

Pemanfaatan IoT Melalui Seminar Teknologi:Menuju Generasi Bersih dan Siap Digital” 

berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep,manfaat dan penerapan IoT 

dalam kehidupan sehari – hari.melalui metode seminar interaktif,peserta mendapatkan 

wawasan baru mengenai peluang pemanfaatan teknologi untuk mendukung 

efisiensi,produktivitas dan keberlanjutan lingkungan.antusiasme peserta menunjukkan 

bahwa literasi digital menjadi kebutuhan penting bagi generasi muda maupun masyarakat 

umum.kedepan,diperlukan kegiatan lanjutan berupa pelatihan atau workshop praktik IoT 

agar peserta dapat mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh secara lebih 

aplikatif. 
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